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KINERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERSERTIFIKASI  
DI SMP NEGERI 2 BANYUDONO KABUPATEN BOYOLALI  
TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
ABSTRAK 
 Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sisdiknas, dikemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan guru atau pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat.Untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan 
baik, maka sebaiknya guru meningkatkan kinerjanya. 
Upaya untuk meningkatkan kinerja guru adalah dengan program sertifikasi 
guru. Sertifikasi guru merupakan proses uji kompetensi bagi calon atau guru yang 
ingin memperoleh pengakuan dan meningkatkan kompetensi sesuai profesi yang 
dipilihnya. Sertifikasi ini sebagai bukti pengakuan atas kompetensi guru atau calon 
guru yang memenuhi standar untuk melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan 
jenjang pendidikan tertentu. Dengan kata lain sertifikasi guru merupakan pemenuhan 
kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi profesional. 
Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah 
kinerja guru pendidikan agama Islam bersertifikasi di SMP Negeri 2 Banyudono 
Kabupaten Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru pendidikan agama 
Islam yang bersertifikasi. Penelitian ini dilakukan pada guru agama Islam di SMP 
Negeri 2 Banyudono, berlokasi di Jl. Jembungan, Banyudono, Boyolali. Dimana 
keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam 
yang telah lulus sertifikasi. Melalui setifikasi yang telah didapatkan, diharapkan 
mampu memberikan pengaruh tehadap kinerja responden yang semakin baik 
sehingga menghasilkan tenaga pendidik profesional.  
Metode dalam penelitian ini adalah  jenis penelitian lapangan dengan 
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru 
pendidikan agama Islam bersertifikasi. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi dan wawancara untuk 
memperoleh data mengenai Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Bersertifikasi di 
SMP Negeri 2 Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
Dari hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Bersertifikasi di SMP Negeri 2 Banyudono Kabupaten 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Adanya peningkatan kinerja guru pendidikan 
agama Islam bersertifikasi dalam aspek rencana pembelajaran dan pelaksanaan.  
 
Kata Kunci: Kinerja, Sertifikasi 
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ABSTRACT 
Act No.20 of 2003 on National Education, noted that what is meant by 
teachers or educators are professionals in charge of planning and implementing the 
learning process, assessing the results of learning, coaching and training, and conduct 
research and dedication to be able to carry out masyarakat.Untuk function properly, 
then the teacher should improve kinerjanya.Upaya to improve the performance of 
teachers is the teacher certification program. Teacher certification is a process or a 
competency test for prospective teachers who want to gain recognition and increase 
competency in accordance with his chosen profession. This certification as proof of 
recognition of the competence of teachers or prospective teachers who meet the 
standards of the teaching profession to do thejo on the type and level of education. 
Issues that will be examined in this study is how the performance of Islamic 
religious education teachers certified in SMP 2 Boyolali Banyudono academic year 
2016/2017. 
This study aims to determine the performance of Islamic religious education 
teachers are certified. Research was conducted on the Islamic religion teacher at 
SMPN 2 Banyudono, Boyolali. Where the total respondents in this study is Islamic 
religious education teachers who have passed the certification. 
The method in this research is a kind of field research with a qualitative 
approach, using qualitative descriptive analysis and pattern of inductive reasoning. 
Subjects in this study are the principals and teachers of Islamic religious education 
certified. In this study, the data collection methods used are documentation, 
observation and interviews to obtain data regarding the performance Certified Islamic 
Education Teachers in Secondary Schools 2 Banyudono Boyolali academic year of 
2016/2017. 
While the approach used in this study is a qualitative descriptive approach, 
this study aims to deeper understnding of the performance of Islamic religious 
education teacher certified in SMP Negeri 2 Banyudono.From these results, we 
concluded that the performance Certified Islamic Education Teachers in Secondary 
Schools 2 Banyudono Boyolali academic year of 2016/2017. Certification effect on 
the performance of teachers in SMPN 2 Banyudono with the following indicators: (1) 
create lesson plans and syllabi independently, (2) teach 24 hours in one school, (3) 
teaching methods to enable students to more easily understand the material, and (4) 
conduct an evaluation. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sisdiknas, dikemukakan bahwa 
yang dimaksud dengan guru atau pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan 
baik, maka sebaiknya guru meningkatkan kinerjanya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu : Bagaimanakah 
kinerja guru Pendidikan Agama Islam bersertifikasi di SMP Negeri 2 Banyudono 
Kabupaten Boyolali tahun ajaran 2016/2017? 
1.3 Tujuan dan ManfaaatPenelitian 
 1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah  Untuk mengetahui dan mendesripsikan 
bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam bersertifikasi di SMP 
Negeri 2 Banyudono Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
1.3.2 Manfaaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil  penelitian  ini  nantinya  bisa  menjadi  masukan  bagi guru  
dan  lembaga  terkait  dengan  sertifikasi,  dan  akhirnya  dapat  
meningkatkan kinerja  guru.  Dengan  kinerja  guru  optimal  maka  pada  
akhirnya  dapat meningkatkan  prestasi  siswa. 
2. Manfaat Praktis  
a) Mahasiswa  
Dapat memberi masukan kepada mahasiswa calon guru akan 
pentingnya pengetahuan tentang pengaruh sertifikasi guru terhadap 
kinerja guru.  
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1.4 LANDASAN TEORI 
Kajian Teoritik 
Peneliti dalam melakukan penelitian ini juga mencari literatur berupa 
skripsi dengan penelitian yang peneliti lakukan, antara lain: 
1.4.1 Skripsi yang disusun oleh Sri Lestari, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan 
judul “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Kinerja Guru MTs 
N Mlinjon Filial Trucuk Klaten” dalam penelitian ini 
menjelaskan bahwa sertifikasi berpengaruh terhadap kinerja 
guru dengan melihat adanya peningkatan pada kinerja guru 
setelah guru lulus sertifikasi misalnya setelah sertifikasi guru 
lebih disiplin, selalu berusaha dengan segala cara agar nilai 
yang diperoleh peserta didik dapat meningkat.
1
 
1.4.2 Skripsi yang dibuat oleh Taufan Taufik, mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah jurusan PAI UIN Sunan Kalijaga dengan judul “ 
Hubungan Persepsi Belajar Tentang Kinerja Guru PAI Dalam 
Mengajar Dengan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 2 
Yogyakarta” hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat motivasi 
belajar siswa di SMP Negeri 2 Yogyakarta termasuk dalam 
kategori cukup tinggi hal ini berdasarkan pada pencapaian rat-
rata 2,92. (2) Tingkat persepsi siswa tentang kinerja guru PAI 
dalam mengajar di SMP Negeri 2 Yogyakarta termasuk dalam 
kategori cukup tinggi. Hal ini berdasarkan pada pencapaian 
nilai rata-rata 2,97.
2
 
 
 
                                                             
1
 Sri Lestari, Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Kinerja Guru MTs Mlinjon Filial Trucuk 
Klaten, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
2
 Taufan Taufik, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kinerja Guru PAI Dalam Mengajar 
Dengan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 2 Yogyakarta, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
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1.5 Kerangka Teoritik 
1.5.1 Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 
tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan, dikemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 
dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. 
1.5.2 Kinerja 
Kata “Kinerja”dalam  bahasa Indonesia adalah terjemahan dari kata dalam 
Bahasa Inggris “Performance” yang berarti (1) pekerjaan, perbuatan (2) penampilan 
atau pertinjukan.  
Hadari Nawawi berpendapat “kinerja adalah prestasi seseorang dalam suatu 
keahlian tertentu, dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang didelegasikan dari 
atasan dengan efektif dan efesien”.3 
1.5.3 Indikator kinerja Guru 
Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomer 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 
Dijelaskan bahwa standar kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4 
kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi paedagogik, (2) kepribadian, (3) sosial, dan 
(4) profesional. 
1.5.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas 
dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal yang membawa dampak pada 
perubahan kinerja guru. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara 
lain: 
 
                                                             
3
 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Gunung Agung), Cet. 13, h.34 
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a. Kepribadian dan dedikasi   
b. Pengembangan profesi   
c. Kemampuan mengajar   
d. Antar hubungan dan komunikasi   
1.5.5 Sertifikasi 
Proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen atau bukti formal 
sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga 
profesional.
4
 
1.5.6 Landasan Sertifikasi Guru 
 Pasal (9) Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana dan program diploma 
empat.Dan di pasal 11 ayat 1 yang berbunyi “Sertifikasi pendidik yang sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 8 diberikan kepada guru yang telah memenuhi 
persyaratan”.5Dasar pelaksanaan sertifikasi guru yang lain adalah: 
a. Permendikbud Nomor 05 Tahun 2012 tentang sertifikasi guru dalam jabaran. 
b. Peraturan Presiden Nomor 09 Tahun 2005, fungsi, kewenangan, susunan 
organisasi dan tata kerja kementerian Negara Republik Indonesia, 
segabaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 94 Tahun 
2006.
6
 
c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2005 tentang 
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik. 
1.5.7 Tujuan dan Manfaat Sertifikasi 
Adapun tujuan dari sertifikasi yaitu: 
                                                             
4
Masrtinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia (Jakarta: Gaung Persada Press, 
2006), hlm.  2. 
5
Ibid. 84. 
6
 https://www.google.co.id/amp/s/sahabat/ guru.wordpress.com/2007/07/10/peraturan-
menteri-tentang-sertifikasi-bagi-guru/amp/?espv=1 
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a. Sertifikasi dilakukan untuk menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan 
tugas sebagai agen pembelajaran dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. 
b. Sertifikasi dilakukan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan. 
 Selain tujuan sertifikasi juga memiliki manfaat tertentu sebagai berikut: 
a. Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten yang dapat 
merusak citra guru. 
b. Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak berkualitas 
dan tidak profesional. 
c. Meningkatkan kesejahteraan guru.7 
1.5.7 Alur Program Sertifikasi 
Pada awal pelaksanaan sertifikasi guru pada tahun 2007, pelaksanaannya 
memiliki 2 jalur yaitu jalur Portofolio dan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru 
disingkat PLPG. Peserta sertifikasi guruyang akan mengikuti proses sertifikasi 
diwajibkan mengumpulkan portofolio guru selama menjadi guru. Pada saat itu 
banyak guru yang menolak sehingga dinas pendidikan kabupaten/kota kesulitan 
mencari guru untuk dapat diikutkan dalam  proses sertifikasi. 
 
1.5.8 Persyaratan Sertifikasi 
1.5.8.1 Persyaratan Umum: 
a. Guru yang masih aktif mengajar disekolah di bawah binaan Kementerian 
Pendidikan Nasional kecuali guru pendidikan agama. 
b. Guru yang diangkat dalam jabaran pengawas dengan ketentuan: 
1) Bagi pengawas satuan pendidikan selain guru yang diangkat sebelum 
berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 
(1 Desember 2008), atau 
                                                             
7
 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru (Jakarta: Indeks, 2011), hlm.76-78. 
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2) Bagi pengawas selain dari guru yang diangkat setelah berlakunya 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru harus 
pernah memiliki pengalaman formal sebagai guru. 
c. Guru bukan PNS pada sekolah swasta yang memiliki SK sebagai guru tetap 
dari penyelenggara pendidikan (guru tetap yayasan), sedangkan guru bukan 
PNS pada sekolah negeri harus memiliki SK dari Bupati/Walikota atau dinas 
pendidikan provinsi/kabupaten/kota. 
1.5.8.2 Persyaratan Khusus Untuk PF dan PLPG 
a. Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV) dari 
program studi yang terakreditasi atau minimal memiliki izin 
penyelenggaraan. 
b. Memiliki masa kerja sebagai guru (PNS atau bukan PNS) minimal 6 tahun 
suatu satuan pendidikan dan sudah menjadi guru pada saat Undang-Undang 
Nomor 14 Tahub 2005 tentang Guru dan Dosen terbit. 
c. Guru dan Dosen yang diangkat dlama jabatan pengawas satuan pendidikan 
yang BELUM memiliki kualifikasi akademik S-1/D-IV apabila: 
1) Pada 1 Januari 2011 sudah mencapai usia 50 tahun dan mempunyai 
pengalaman kerja 20 tahun sebagai guru, atau 
2) Mempunyai golongan IV/a atau memenuhi angka kredit kumulatif 
setara dengan golongan IV/a (dibuktikan dengan SK kenaikan 
pangkat). 
Persyaratan Khusus untuk Guru yang mengikuti Pemberian Sertifikat secara 
Langsung (PSPL) 
a. Memiliki kualifikasi akademik magister (S-2) atau doktor (S-3) dari 
perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang studi 
yang relevan dengan mata pelajaran atau rumpun mata pelajaran yang 
diampunya, atau guru kelas dan guru bimbingan dan konseling atau 
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konselor, dan memiliki golongan sekurang-kurangnya IV/b atau yang 
memenuhi angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/b. 
b. Guru dan Dosen yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan 
yang memiliki golongan serendah-rendahnya IV/c atau yang memenuhi 
angkat kredit kumulatif setara dengan golongan IV/c.
8
1.5.9 Kompetensi 
Guru dalam sertifikasi 
Kompetensi guru dalam sertifikasi terdapat dalam undang-undang Guru dan 
Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 (ayat 1) bahwa Guru harus memiliki 
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
9
 
1.5.10 Peran Sertifikasi Dalam Kinerja Profesional Guru 
Peningkatan kinerja profesional guru agar lebih berkualitas yang dilakukan 
oleh pemerintah secara merata.Salah satu usaha pemerintah yang sedang berjalan saat 
ini adalah program sertifikasi pendidikan. Program sertifikasi ini merupakan salah 
satu usaha pemerintah yang berawal dari disahkannya produk hukum tentang 
pendidikan, yaitu undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Undang-undang No. 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar 
Pendidikan Nasional.
10
 
 
2 METODE PENELITIAN 
2.3 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian field research 
(penelitian lapangan).
11
 
                                                             
8
 Ayusita Mahanani, Buku Pintar PLPG (Yogyakarta: Araska, 2011), hlm.68-70. 
9
Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia (Jakarta: Jakarta Putra Grafika, 
2006), hlm. 3. 
10Ibid, hlm.274 
11
Lexi J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 
2012), hlm.13. 
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 Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang sifat-sifat individu, 
keadaan, dan gejala dari kelompok tertentu yang dapat diamati.
12
 
2.2 Tempat dan Subjek Penelitian 
Peneliti mengambil objek pnelitian di salah satu lembaga pendidikan 
di kota Surakarta, yaitu di SMP Negeri 2 Banyudono. 
2.3 Sumber Data 
Sumber dataprimer, adalah semua datayang diperoleh peneliti dari 
lapangan.Peneliti memperoleh data dengan melakukan pengamatan langsung 
di SMP Negeri 2 Banyudono. 
a. Metode Pengumpulan Data 
i. Metode Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan 
dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang 
memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang rapat 
dan sebagainya.
13
Metode ini peneliti lakukan untuk mendapatkan data 
tentang Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Bersertifikasi di SMP 
Negeri 2 Banyudono. 
ii. Metode Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 
data tentang dirinya sendiri sebagai objek sasaran informan, yaitu sumber 
                                                             
12
 Muhammad Rohmadi dan Yakub Nasucha, Dasar-Dasar Penelitian: Bahasa, Sastra dan 
Pengajaran, (Surakarta: Pustaka Briliant, 2015), hlm 29. 
13
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2008)hlm.2016-222. 
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data sekunder, dimana data primer atau tentang responden.
14
 Metode 
Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah “Mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.15 Metode 
Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif.Kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan dengan 
analisis induktif, yaitu analisis yang berlangsung dari fakta (data) ke 
teori.
16
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam  Bersertifikasi di SMP Negeri 2 
Banyudono  
Dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan pasal 28 
dan 29 yang menyebutkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 
rohani, sertamemiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.kompetensi guru merupakan syarat utama dalam proses 
pembelajaran. Kompetensi disini didefinisikan sebagai pemilikan 
pengetahuan (konsep dasar keilmuan), keterampilan yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dilapangan, dan kemampuan sebgai 
                                                             
14
 Abdurahman Fathoni, Metodelogi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 
PT.Rineka Jaya, 2006)hlm. 105.  
15
Suharsimi Arikunto, Prosedur PenelitianSuatu Pendekatan Praktek. Edisi Revisi IV, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 236. 
16
 Muhammad Rohmadi dan Yakub Nasucha, Dasar-Dasar Penelitian: Bahasa, Sastra dan 
Pengajaran, (Surakarta: Pustaka Briliant, 2015), hlm 29. 
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guru dalam melaksanakan tugasnya. Kompetensi meliputi : (1) 
kompetensi Paedagogik, (2) Kepribadian, (3) Profesional, (4) Sosial, (5) 
Keagamaan. 
Seperti yang tercantum dalam Bab II, bahwa kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru meliputi  kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
profesional dan keagamaan. Kompetensi pedagogik yaitu menguasai 
karakteriktik peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.
17
 Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan 
oleh guru pendidikan agama Islam, yang dikutip dalam Bab IV, 
Kompetensi Pedagogik: 
a. Menguasai karakteristik peserta didik 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik 
c. Pengembangan kurikulum 
d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
e. Pengembangan potensi peserta didik 
f. Komunikasi dengan peserta didik 
g. Penilaian dan evaluasi 
Pada kompetensi pedagogik terdapat 7 kategori, dari 7 kategori 
tersebut guru hanya menguasai 6 kompetensi, pada kategori 
pengembangan potensi peserta didik belum menguasai dikarenakan 
sarana dan prasarana yang belum memadai. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi 
kepribadian, etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh guru 
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pendidikan agama Islam, yang dikutip dalam Bab IV tentang 
kompetensi kepribadian: 
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan. 
b. Menampilkan pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi 
sosial, komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang 
tua, peserta didik, dan masyarakat. Hal ini senada dengan hasil 
observasi yang dikutip dalam Bab IV, tentang kompetensi sosial: 
a. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tindak diskriminatif 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
Pada saat pembelajaran guru tidak hanya fokus terhadap 
pesertadidik yang lebih pintar saja tetapi juga memperhatikan 
peserta didik yang lain. 
b. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang 
tua, peserta didik, dan masyarakat. 
Guru melakukan interaksi dengan peserta didik dengan baik 
selama proses pembelajaran. Selain itu guru juga berinteraksi 
dengan teman sejawatnya.Guru juga menanamkan peserta didik 
untuk tegur sapa. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi 
profesional, penguasaan  materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Hal ini senada 
dengan apa yang diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam, yang 
dikutip dalam Bab IV, tentang kompetensi profesional: 
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a. Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Guru menguasai materi yang diajarkan, suara guru cukup keras dan 
lantang. 
b. Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif. 
Selama proses pembelajaran guru mampu mengkondisikanm kelas 
agar tidak gaduh. 
c. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif. 
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
Mengikuti perkembangan jaman dengan belajar dari berbagai 
sumber. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Guru belum menggunakan media pembelajaran, karna kurangnya 
sarana prasarana yang mendukung.
18
 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru pendidikan agama yaitu 
kompetensi Kepemimpinan. 
a. Mampu membuat perencanaan pembudayaan pengamalan 
ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas 
sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama. 
Guru mengajak siswa berperilaku baik serta akhlak mulia 
dibiasakan untuk tegur sapa 5S (senyum, salam, sapa, sopan 
dan santun). 
b. Mampu mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara 
sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran 
agama pada komunitas sekolah. 
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Sebelum proses belajar mengajar dimulai, ada budaya 
bersalaman di gerbang sekolah. Setiap pagi guru membiasakan 
peserta didik untuk melakukan shalat dhuha. 
c. Mampu menjaga, mengendalikan, mengarahkan, pembudayaan 
pengalaman ajaran agama pada komunitas sekolah dengan 
menjaga keharmonisan hubungan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). 
Guru memberikan nasehat kepada siswa untuk selalu menjaga 
keutuhan dan menghormati antar umat beragama.
19
 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penulis di SMP Negeri 2 Banyudono 
terhadap kinerja guru PAI bersertifikasi di sekolah tersebut dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Kinerja guru setelah sertifikasi sudah mendekati standat kinerja yang 
berlaku. Kinerja guru dapat diukur berdasarkan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam yaitu ada lima kompetensi: 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan 
keagamaan. 
a. Kompetensi Pedagogik 
Pada kompetensi pedagogik terdapat 7 kategori, dari 7 
kategori tersebut guru hanya menguasai 6 kompetensi, pada 
kategori pengembangan potensi peserta didik belum menguasai 
dikarenakan sarana dan prasarana yang belum memadai. 
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b. Kompetensi Kepribadian 
Pada kompetensi kepribadian terdapat 5 kategori dan guru 
menguasai semua kategori yang ada di kompetensi kepribadian. 
c. Kompetensi Sosial 
Pada kompetensi sosial terdapat 4 kategori dan guru 
menguasai semua kategori yang ada di kompetensi sosial. 
4.2 Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Perlu peningkatan/pengembangan kegiatan yang dapat memotivasi 
pada peningkatan kinerja guru, baik yang langsung terkait dengan 
pembelajaran maupun dengan yang lain, yang dapat menunjang 
untuk meningkatan mutu pembelajaran sebagai bagian dari 
pengembangan profesional guru. 
2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Menjadi contoh bagi siswa maupun rekan kerjanya di 
sekolah maupun di masyarakat dalam kinerjanya. 
b. Agar dalam pembuatan Administrasi pembelajaran, guru 
diharuskan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
secara mandiri. 
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